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ABSTRAK

Utomo, Muhammad Wahyu Nur. 2023. “Prosedur Persiapan Palka Untuk
Memuat di Kapal MV. Vinca”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi
Nautika, Politeknik llmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I
Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar., Pembimbing II: Yozar Firdaus Amrullah,
S.S., M.Hum.

Prosedur mempersiapkan palka merupakan suatu rangkaian atau tahap-
tahap yang digunakan untuk mendukung jalannya proses memuat. Dalam
mempersiapkan palka untuk memuat harus memperhatikan Standard Operational
Procedure (SOP) yang harus dilakukan sesuai panduan agar lebih mudah, lebih
terarah, dan lebih tertib. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
Standard Operational Procedure (SOP) persiapan memuat di palka kapal MV
Vinca dan untuk mengetahui upaya kru dalam mempersiapkan palka di kapal MV
Vinca.

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan observasi, wawancara, dan dokumentasi
(triangulasi). Secara tidak langsung peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
melakukan pengujian keabsahan data dengan triangulasih sumber dan triangulasi
metode. Penelitian ini dikonfirmasi secara langsung oleh Mualim 1 selaku kepala
deck departemen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SOP persiapan palka untuk
memuat di kapal MV Vinca yaitu penyapuan sisa muatan di semua palka, pencucian
semua palka menggunakan air laut, pembilasan semua palka menggunakan air
tawar, pengeringan ruang muat, dan diakhiri dengan pembersihan got palka. Upaya
yang dilakukan kru dalam mempersiapkan palka MV Vinca meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan. Hendaknya Mualim 1 selaku kepala
deck departemen melakukan safety meeting terlebih dahulu dan melakukan
pengecekan setelah selesainya proses cleaning palka.

Kata Kunci: Prosedur, cleaning, palka dan memuat
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ABSTRACT

Utomo, Muhammad Wahyu Nur. 2023. "Hatch Preparation Procedure for Loading
on MV Ship. Vinca". Thesis. Diploma IV Program, Nautical Study Program,
Semarang Shipping Science Polytechnic, Supervisor I: Capt. Mustamin,
M.Pd., M.Mar., Supervisor Il: Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum.

The procedure for preparing the hatch is a series or stages used to support
the course of the loading process. In preparing the hatch for loading, you must pay
attention to the Standard Operational Procedure (SOP) which must be carried out
according to the guidelines to make it easier, more directed, and more orderly. The
purpose of this study is to find out the Standard Operational Procedure (SOP) for
loading preparation in the hold of the MV Vinca ship and to find out the crew's
efforts in preparing the hatch on the MV Vinca ship.

In this study using qualitative descriptive method. Researchers use
observation, interview, and documentation (triangulation) collection techniques.
Indirectly, researchers collect data which at the same time tests the validity of the
data by triangulasih source and triangulation methods. This research was confirmed
directly by Chief Officer as the head of the department deck.

The results of this study show that the SOP for hatch preparation for
loading on the MV Vinca ship is sweeping the remaining cargo in all hatches,
washing all hatches using seawater, flushing all hatches using fresh water, drying
the loading room, and ending with cleaning the hatches. The efforts made by the
crew in preparing the hatch of MV Vinca include planning, organizing,
implementing, supervising. Chief Officer as the head of the department deck should
conduct a safety meeting first and check after the completion of the hatch cleaning
process.

Keywords: Procedure, cleaning, hatch and loading
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prosedur mempersiapkan ruang muat merupakan suatu tahapan
kegiatan untuk menyelesaikan Kkesiapan ruang muat sehingga tidak timbul
masalah di mana akan terlaksananya aktivitas bongkar muat. Palka/ruang muat
merupakan ruangan yang digunakan untuk memuat barang dalam betuk padat
ataupun cair (Didik Dwi Suharso,S.SiT., 2020:17). Palka yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah ruang muat di kapal curah. Setiap tahapan kegiatan
persiapan palka melibatkan seseorang atau suatu kelompok yang mana harus
dilaksanakan dengan sebaik mungkin dan dilakukan dengan memperhatikan
keamanan dan keselamatan. Adapun yang harus diperhatikan untuk menunjang
keamanan dan keselamatan meliputi: alat-alat yang memadai, pengetahuan kru
tentang Standard Operational Procedure (SOP), dan pengawasan dari seorang
perwira. Standar SOP adalah sistem yang disusun dengan tujuan untuk menjadi
panduan agar pekerjaan menjadi lebih mudah, lebih terarah, dan lebih tertib.
Tujuannya adalah agar terciptanya lingkungan industri pelayaran niaga yang
sesuai dengan standar keamanan dan keselamatan.

Keamanan dan keselamatan awak kapal tergantung dari bagaimana
penerapan SOP di atas kapal. Dimana SOP merupakan pedoman dari suatu

perusahaan untuk dapat terlaksanakannya kegiatan dengan lancar. Adapun



tahapan SOP yang dilaksanakan meliputi: menyapu sisa muatan yang berbentuk
kerikil di dalam palka kemudian melaksanakan pencucian palka menggunakan
air laut agar dapat mengurangi penggunaan air tawar untuk sisa muatan yang
berupa debu. Setelah penggunaan air laut maka dilakukan pembilasan
menggunakan air tawar, tetapi pada tahap ini kru tidak melaksanakan karena
kru menganggap tidak berpotensi kerusakan. Kemudian dilaksankan
pengeringan palka dengan membuka tutup palka agar palka terkena sinar
matahari dan peranginan yang bagus, setelah pengeringan palka dilakukan
pembersihan got palka yang mana kru kurang melaksanakan dengan baik.
Tahapan di atas harus dilakukan dengan baik agar pada waktu pelaksanaan
bongkar muat dapat berjalan dengan lancar, serta pada saat pengcekan oleh
surveyor tidak ada komplain yang dapat menimbulkan proses bongkar muat
tertunda. Maka palka itu sendiri perlu diberikan perhatian khusus untuk
merawatnya dengan sedemikian rupa, sehingga palka dalam keadaan atau
kondisi yang prima dalam penerimaan muatan.

Berdasarkan pengalaman peneliti di atas kapal MV Vinca, kapal
mengalami keterlambatan untuk memuat yang disebabkan hasil inspeksi oleh
cargo surveyor yang menyatakan palka kurang bersih. Hal ini, terjadi karena
Anak Buah Kapal (ABK) melaksanakan cleaning palka tidak sesuai dengan
prosedur yang benar, peralatan yang tidak memadai untuk menunjang kegiatan
cleaning palka, dan juga dikarenakan kurang telitinya pengecekan palka setelah

pelaksanaan cleaning. Tentunya hal ini tidak dapat dibiarkan begitu saja, yang



nantinya akan merugikan perusahaan pelayaran. Alasannya karena palka
merupakan salah satu hal utama dan penting dalam membantu kelancaran
proses bongkar muat di kapal. Mempersiapkan palka dengan baik membantu
mengatasi masalah keterlambatan dan penundaan jadwal bongkar muat,
sehingga dapat menghindari kerugian yang berupa biaya, waktu, dan tenaga
yang dikeluarkan. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peneliti memilih
judul:
“PROSEDUR PERSIAPAN PALKA UNTUK MEMUAT DI KAPAL

MV. VINCA”

Fokus Penelitian

Penelitian perlu ditentukan fokusnya agar tidak membahas sesuatu yang
tidak ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. Berdasarkan latar
belakang masalah dan pengalaman peneliti selama melaksanakan praktik laut
(Prala), yang akan menjadi fokus dari penelitian ini adalah persiapan palka
MYV Vinca dalam memuat batubara sesuai standar.
Rumusan Masalah

Proses bongkar muat ada hal yang harus dipersiapkan dengan sangat
matang karena bongkar muat adalah suatu hal yang harus dilakukan secara
cepat, tepat, dan efisien. Adapun masalah yang sering terjadi adalah kurang
bersihnya palka yang dapat menyebabkan tertundanya proses bongkar muat.

Maka dari itu peneliti mengambil rumusan masalah:



Bagaimana penerapan Standard Operational Procedure (SOP) persiapan
memuat di palka kapal MV Vinca?
Upaya apa saja yang dilakukan kru dalam mempersiapkan palka di kapal

MV Vinca?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui penerapan Standard Operational Procedure (SOP)
persiapan memuat di palka kapal MV Vinca.
Untuk mengetahui upaya kru dalam mempersiapkan palka di kapal MV

Vinca.

E. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Manfaat teoritis adalah manfaat yang dapat diperoleh dari suatu
penelitian bedasarkan konsep-konsep yang telah terbukti dan berhubungan
secara teoritis dengan teori yang ada. Dalam hal ini, penelitian skripsi ini
diharapkan dapat:

a. Memberikan pengetahuan kepada Civitas Academica PIP Semarang dan
pembaca tentang Standard Operational Procedure (SOP) persiapan

palka.



b.

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca mengenai
penyelesaian dan pemahaman terkait upaya kru dalam mempersiapkan
palka.

Karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya yang materi pembahasannya dapat dikatakan hampir

menyerupai karya ilmiah ini.

2. Manfaat secara praktis

a.

Sebagai acuan atau masukan bagi perusahaan pelayaran dalam hal
mempersiapkan palka untuk memuat batubara.
Sebagai bahan untuk meningkatkan pengetahuan nakhoda dan anak

buah kapal tentang persiapan palka



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Dalam penelitian tentang permasalahan yang peneliti tuliskan di
skripsi ini, ada kemungkinan penafsiran ataupun sebutan yang bisa jadi
pembaca memahami maknanya secara berbeda atau kurang paham. Ada pun
referensi tentang permasalahan yang peneliti tuliskan adalah sebagai berikut:
1. Pengertian Prosedur

Menurut Aulia dalam bukunya yang berjudul Teks Prosedur dan
Teks Eksposisi (2016:04), prosedur ialah metode yang memuat tahapan-
tahapan ataupun langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam
melakukan suatu kegiatan secara terstruktur sampai bisa terealisasi dengan
baik. Prosedur bisa berbentuk cara-cara untuk melaksanakan suatu dengan
tujuan tertentu, yang dapat dilengkapi dengan panduan.

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
pengertian prosedur adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan suatu
aktivitas atau metode langkah demi langkah secara pasti dalam
memecahkan suatu masalah.

Selanjutnya pengertian prosedur menurut Laju et al., (2020:03)

dalam bukunya yang berjudul Prosedur Darurat & SAR adalah sesuatu tata



cara ataupun pedoman kerja yang wajib diiringi dalam melakukan suatu
aktivitas supaya menemukan hasil yang baik dan maksimal.

Dari keterangan para ahli tersebut maka bisa disimpulkan bahwa
prosedur merupakan tahap-tahap serangkaian aksi atau kegiatan yang
spesifik dan dilakukan secara berulang-ulang atau sama, dan saling
berhubungan, serta tindakan ini harus dijalankan atau dieksekusi dengan
cara yang baku agar selalu memperoleh hasil yang serupa atau lebih baik,
sesuai dengan target yang diharapkan.

. Pengertian Persiapan Memuat

Menurut KBBI arti kata persiapan adalah perlengkapan dan
persediaan (untuk sesuatu). Makna yang lain dari persiapan merupakan
perbuatan (perihal serta sebagainya) bersiap-siap atau pun mempersiapkan.
Persiapan mempunyai makna (rencana ataupun penyiapan) dimana
didalamnya memiliki maksud proses, metode, perbuatan mempersiapkan
ataupun menyudahkan sesuatu rencana yang hendak dituju. Sebaliknya
persiapan yang penulis maksud dalam penelitian ini merupakan
mempersiapan ruang memuat dengan baik di atas kapal untuk mencegah
keterlambatan bongkat muat.

Selanjutnya menurut Fakhrurrozi (2017:5-10), bila mana muatan
yang tidak dibungkus dan langsung dimuat ke kapal disebut sebagai muatan
curah. Contoh dari muatan curah antara lain biji-bijian, batubara, gandum,

belerang, dan lain sebagainya. Agar muatan curah dapat dimuat dengan



baik, ruang muat harus dipersiapkan dengan cermat sebelumnya. Persiapan

tersebut meliputi pengetesan, pengecekan ruang muat, serta persiapan alat

dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk proses bongkar muat. Persiapan
ruang muat harus disesuaikan dengan jenis dan sifat muatan yang akan
dimuat, serta kondisi kapal yang akan digunakan.

Menurut D. J. House (2018:151-152) menjelaskan bahwa hal-hal
dalam persiapan ruang muat/palka yaitu:

a. Ruangan harus disapu dan dibersihkan secara menyeluruh dengan
menghilangkan semua sisa-sisa dari muatan sebelumnya. Kebersihan
ruangan ditentukan oleh sifat alami muatan sebelumnya. Ruang muat
yang sebelumnya telah dimuat seperti batu bara, harus dicuci sebelum
memuat muatan yang lain. Setelah ruang muat selesai disapu, maka
pencucian dapat dilakukan. Pada umumnya ruang muat dibilas dengan
air tawar setelah dibersihkan dengan air laut. Sebelum memuat muatan
selanjutnya, harus dipertimbangkan waktu pengeringan di dalam
ruangan. Jangka waktu untuk pengeringan dapat bervariasi tergantung
pada suhu, tetapi biasanya dapat mengering selama dua atau tiga hari.

b. Seluruh pengisapan air dalam ruang palka harus mampu beroperasi
dengan baik dan got harus dibersihkan. Seluruh lubang pada saringan
harus bersih demi kelancaran aliran air dan saluran katup agar berfungsi.

Kapur klorida dapat digunakan untuk menghilangkan bau got yang



dapat mencemari muatan. Tindakan ini dapat mengusir hama dan
melindungi lambung kapal dari karat.

Sistem untuk mendeteksi kebakaran dan asap harus diuji sehingga dapat
dipastikan bekerja secara efektif.

. Sistem drainase palka dan tween deck scuppers harus bersih dan bebas
dari sumbatan.

Kayu bilah keringat harus diperiksa dan terlihat dalam kondisi baik.
Penutup palka harus diperiksa integritas kedap airnya pada semua
sambungan. Jika segel karet keras untuk dipasang maka harus diperiksa
kerusakannya.

. Tangga dan titik akses harus diperiksa kerusakan dan keamanannya.
Kondisi perlengkapan seperti pagar dan penerangan harus diperiksa
sehingga dapat berfungsi dengan baik.

Dunnage yang kotor harus diganti dunnage baru yang bersih dan
kering. Jika diperlukan, harus diletakkan sedemikian rupa untuk
dipakai sesuai dengan muatan berikutnya.

Sistem ventilasi palka harus dioperasikan untuk memeriksa kondisi
Kipas.

Selanjutnya menurut Peter Grunau (2016:142-143), standar

kebersihan ruang muat yaitu:

a. Hospital clean, yaitu tingkat kebersihan palka yang paling menuntut,

maka mengharuskan ruang kargo memiliki lapisan cat 100% utuh di
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semua permukaan, termasuk bagian tanktop, semua anak tangga, dan
bagian bawah penutup palka. Standar pembersihan hospital clean
dituntut dan diperlukan ketika muatan tertentu ada dalam jumlah besar
seperti kaolin/china clay, pasir mineral termasuk zirkon, barit, rutile
sand, ilmenit FeTiO3, mineral kalsium fluorida CaF2, bijih kromit, soda
ash dan beras secara curah.

Grain clean, yaitu tingkat kebersihan ruang muat yang paling umum.
Sebuah kapal harus mencukupi standar grain clean sebagai pengangkut
sebagian besar muatan curahnya seperti biji-bijian, alumina Al203,
belerang, semen curah, bauksit dan pupuk curah.

Normal clean, yaitu tingkat kebersihan dimana ruang muat disapu
bersih tanpa melupakan sisa-sisa muatan sebelumnya dan disemprot
dengan air laut dan dibilas dengan air tawar (jika termasuk salah satu
persyaratan dari penyewa jasa angkut muatan). Normal clean diterapkan
ketika kapal dimuati dengan muatan yang sama pada muatan
sebelumnya atau muatan dengan karakter yang sama seperti
sebelumnya.

Shovel clean, yaitu tingkat kebersihan ruang muat yang dilakukan
dengan cara menyekop sisa-sisa muatan sebelumnya oleh pekerja
pelabuhan atau awak kapal.

Load on top, yaitu muatan yang dimuat ke dalam palka yang masih

terkandung sisa-sisa muatan sebelumnya. Tingkat kebersihan ini sering
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diterapkan pada kapal niaga yang memuat komoditas secara
berkelanjutan dan dalam kelas/grade yang sama. Kebijaksanaan ini
biasanya diikuti ketika sebuah kapal disewa selama beberapa rentang
waktu tertentu guna membawa muatan yang sama. Penyewa tidak akan
membayar pengeluaran tambahan sepanjang membersihkan ruang muat
tingkat kebersihan load on top diberlakukan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tingkat kebersihan ruang
muat yang biasa diterapkan pada kapal MV Vinca adalah normal clean.
3. Pemeriksaan Ruang Muat / Palka
Sebelum mengangkut muatan/barang-barang curah, Nakhoda
kapal harus memeriksa, kemudian menyatakan bahwa kapal telah siap untuk
memuat sesuai persyaratan charter dengan pemilik muatan. Salinan
perjanjian sewa kapal harus ditempatkan di atas kapal agar Nakhoda dapat
mengetahui dengan tepat apa kewajiban kapal. Oleh karena itu, Nakhoda
atau Mualim 1 harus mengecek masalah-masalah yang dapat terjadi selama
proses pembersihan ruang muat, seperti:
a. Masalah yang Berasal dari Muatan Sebelumnya
Jika ada sisa muatan atau dunnage dari muatan sebelumnya,
dan palka memerlukan perbaikan, maka palka dianggap tidak cocok

untuk digunakan.
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Tindakan yang harus dilakukan adalah membersihkan semua
residu dengan menyapu, lalu mencuci dengan menggunakan air
bertekanan tinggi atau peralatan pembersih lainnya.

Noda Muatan

Jenis muatan tertentu dapat menyebabkan polusi berupa noda
pada palka. Untuk itu harus dicermati dengan seksama dan dibersihkan
dengan baik saat timbul noda. Surveyor memperhatikan dengan cermat
noda pada batubara dan petcoke karena noda tersebut dapat merusak cat
pada tanktop apabila dibiarkan berkeringat.

Untuk menghilangkan noda batubara dan petcoke, dapat
dilakukan dengan menggunakan semprotan jet serta bahan kimia
tertentu. Namun, pemilihan bahan kimia harus dilakukan dengan hati-
hati karena bau dari bahan kimia tersebut dapat mempengaruhi muatan
berikutnya. Pembersih tekanan tinggi juga dapat digunakan untuk
membersihkan area kecil pada hopper side.

Karat, Skala Karat dan Cat yang Mengelupas

Surveyor akan memeriksa seluruh area yang terdapat karat dan
pengelupasan cat. Apabila terdapat karat yang tebal dan cat yang sudah
terkelupas, maka ruang muat akan dianggap tidak lolos pengecekan.

Untuk mengatasi karat yang tebal dan cat yang terkelupas,
dapat menggunakan air bertekanan tinggi atau alat pembersih lainnya.

Setelah itu, area tersebut harus dibersihkan dan di-scrapper.
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Ruang Muat yang Basah

Semua bagian ruang penyimpanan harus tetap kering. Jika
terdapat air di dalamnya, maka kapal akan dianggap tidak memenuhi
syarat. Demikian pula, bilges juga harus tetap kering.

Untuk memastikan hal tersebut tidak terjadi, apabila setelah
proses pencucian palka masih ada air, maka palka harus dikeringkan.
Jika terdapat kebocoran yang memungkinkan air masuk ke dalam ruang
muat, maka kebocoran tersebut harus segera diatasi.

Bau-Bauan

Semua wilayah di dalam ruang angkut harus tidak memiliki bau
yang tidak diinginkan, termasuk bau dari cat atau bahan kimia
pembersih. Jika memungkinkan, dalam keadaan cuaca yang baik, tutup
pintu harus dibuka untuk memungkinkan sirkulasi udara yang baik di
dalam palka, atau ventilasi dapat digunakan jika tersedia.
Menghilangkan bau yang tidak diinginkan memerlukan waktu yang
sesuai dengan intensitas baunya.
Serangga

Jika terdapat tiga atau lebih serangga, baik hidup maupun mati,
yang ditemukan dalam satu ruang muat, maka ruang muat tersebut akan
dianggap tidak layak untuk dimuati muatan curah. Selain itu, jika larva
atau telur serangga yang belum menetas ditemukan dalam ruang muat,

ruang muat juga akan dianggap tidak layak untuk dimuati.



14

Untuk dapat menerima muatan curah, maka diperlukan
fumigasi pada ruang muat yang tidak layak tersebut. Namun, tindakan
ini sangat mahal dan memakan waktu yang lama. Oleh karena itu, perlu
memberikan perhatian khusus pada pengecekan bagian akses masuk
dan keluar ruang muat serta di bawah hatch cover. Seluruh ruangan
yang berdekatan dengan ruang muat, seperti tempat penyimpanan atau
rumah derek, juga harus diperiksa untuk memastikan bahwa ruangan
tersebut bebas dari serangga.

4. Palka/Ruang Muat
Palka/Ruang Muat adalah ruangan di bawah geladak yang berguna
sebagai tempat penyimpanan muatan kapal. Muatan harus disimpan dengan
baik dan mengutamakan prinsip dasar memuat. Adapun prinsip dasar
memuat yang baik adalah sebagai berikut:
a. melindungi kapal;
b. melindungi muatan;
c. melindungi anak buah kapal;
d. memaksimalkan ruang muat yang ada;
e. Pemuatan secara sistematis (cepat, aman, efisien, dan teratur).
Sementara itu syarat-syarat palka/ruang muat yang baik untuk
digunakan memuat adalah sebagai berikut:
a. Ruang palka harus kedap air, maksudnya muatan atau barang-barang

yang ada di dalam ruang palka tersebut harus dapat dijamin tidak
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kemasukan air.
. Ruang palka tidak mudah tepengaruh oleh suhu di luar sehingga muatan
yang berada di dalam terjamin kondisinya.

. Terdapat indikator jika ada air di dalam palka.



B. Kerangka Pikir

PALKA TIDAK SIAP MUAT

e MO

STANDARD TINDAKAN KRU
OPERATIONAL DALAM

PROCEDUR MEMPERSIAPKAN
PALKA
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PEMUATAN DAPAT BERJALAN DENGAN LANCAR

Gambar 2.1 Kerangka Piki



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penjabaran dari bab-bab sebelumnya mengenai
pembahasan tentang prosedur persiapan palka di kapal MV Vinca, maka sebagai
bagian akhir dari skripsi ini peneliti memberikan beberapa simpulan dan saran
yang berkaitan dengan masalah tersebut, adalah sebagai berikut:
1. Penerapan Standard Operational Procedure (SOP) persiapan memuat di
palka kapal MV Vinca sebagai berikut:
a. Kru melakukan penyapuan sisa muatan di semua palka
b. Kru melaksanakan pencucian semua palka menggunakan air laut
c. Kru tidak melaksankan pembilasan menggunakan air tawar
d. Kru melakukan pengeringan ruang muat dengan membuka palka untuk
peranginan.
e. Kru tidak memaksimalkan pembersihan got palka dengan cara di skop
hingga tidak ada sisa muatan.
Semua langkah dalam SOP wajib dilaksanakan, jika dalam salah satu
SOP tidak dilaksanakan dengan baik maka dapat menimbulkan tertundanya

proses pemuatan.

17
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2. Upaya yang dilakukan kru dalam mempersiapkan palka di kapal MV Vinca

adalah melalui sejumlah tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan

4).

Dalam perencanaan terdiri dari beberapa aspek, yaitu:

Menetapkan Tujuan atau Serangkaian Tujuan

. Melihat Kondisi Palka saat Akan Dimuati

Mengidentifikasi Kemudahan dan Hambatan yang Dapat Terjadi

Mematangkan Perencanaan

b. Pengorganisasian

Dalam pengorganisasian terdiri dari beberapa tahapan untuk

memperlancar proses persiapan palka, yaitu:

1),
2).
3).

4).

Pembagian Tugas Kerja
Persiapan Peralatan
Perwira yang Memiliki Wewenang dan Tanggung Jawab Kerja

Distribusi Wewenang dan Tanggung Jawab Kerja

c. Pelaksanaan

1).
2).
3).
4),

).

Di dalam tahapan pelaksanaan harus sesuai dengan SOP, yaitu:
Penyapuan sisa muatan di semua palka
Pencucian semua palka menggunakan air laut
Pembilasan menggunakan air tawar
Pengeringan ruang muat

Pembersihan got palka (bilges)
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d. Pengawasan
Pengawasan dilakukan oleh Officer jaga yang bertanggung jawab
ketika proses cleaning palka. Adapun yang bertanggung jawab
sepenuhnya adalah Mualim 1, sehingga ketika sudah selesai proses
cleaning palka, maka Mualim 1 akan melakukan pengcekan. Setelah
Mualim 1 menyatakan bersih barulah dilanjut pengeckan oleh surveyor

dari darat ketika sudah sampai di pelabuhan muat.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan penelitian ini,
terdapat beberapa faktor yang menjadi keterbatasan dan kekurangan. Faktor-
faktor yang menyebabkan keterbatasan dan kekurangan tersebut adalah; kendala
waktu dalam proses penelitian, kurangnya pengalaman yang dimiliki peneliti,
pengetahuan baru yang membutuhkan proses panjang dalam memahami, serta

kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki peneliti.

C. Saran
Sesuai permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini, peneliti
memberikan saran yang mungkin bisa bermanfaat untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Berikut beberapa saran yang mungkin dapat membantu

dalam upaya mempersiapkan palka di kapal MV Vinca:
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1. Sebaiknya Mualim 1 mempersiapkan konsep pengerjaan kegiatan terlebih
dahulu agar proses persiapan ruang muatan berjalan baik dan tanpa kendala
suatu apapun. Manajemen yang dilakukan haruslah benar dan terstruktur.
Dengan pengorganisasian yang dilakukan pada saat persiapan ruang muat,
kru dapat mengetahui bagaimana tugas dan cara pelaksanaan pekerjaan
tersebut guna mendapat hasil yang maksimal. Begitu juga dengan
pengawasan oleh Mualim/Perwira Jaga pada saat proses cleaning palka agar
terlaksana dengan baik.

2. Sebaiknya safety meeting selalu dilakukan sebelum pekerjaan dimulai.
Tujuannya adalah untuk kelancaran dalam setiap pelaksanaan kegiatan, guna
mendapat hasil yang maksimal karena semuanya sudah terkonsep dan terarah.
Selanjutnya Mualim 1 untuk selalu memperhatikan hal-hal dasar hingga yang
utama dalam proses pelaksanaan pembersihan guna mengurangi risiko

kesalahan dari pekerjaan kru.
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Lampiran 1 Wawancara

A. Daftar Narasumber

1. Narasumber 1: Nakhoda Capt. Syamsul Bahri Senuk

2. Narasumber 2: Mualim 1 Pipit Arafat

3. Narasumber 3: Mualim 2 Gunawan Jati

B. Hasil Wawancara

1. Wawancara dengan Nakhoda

Peneliti

Nakhoda

Peneliti

Nakhoda

: “Selamat Pagi Capt, mohon izin bertanya, Bagaimana
penerapan Standard Operational Procedur (SOP) persiapan
memuat di kapal MV Vinca?”

: “Penerapan SOP persiapan memuat itu harus dilaksanakan
agar tidak terjadi kesalahan atau fail saat pengecekan oleh
surveyor dari darat, tetapi kru sering mengabaikan salah satu
SOP persiapan memuat seperti sering adanya sisa muatan
pada got palka.”

: “Menutut Kapte napa yang menyebabkan kru sering
mengabaikan SOP?”

: “Kru mengabikan SOP biasanya karena kurang mengerti
tentang SOP yang ada di kapal, atau bisa jadi tidak adanya

pengawasan oleh Mualim Jaga pada saat itu.”
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Nakhoda

Peneliti
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: “Siap baik Capt, lalu Upaya apa yang dilakukan kru dalam
mempersiapkan palka di kapal MV Vinca?”

: “Seharusnya Mualim 1 melakukan pembagian tugas setiap
kru agar tidak terjadi salam paham antar kru, persiapan
peralatan, dan pengawasan oleh perwira jaga.”

: “Baik terimakasih Capt”

2. Wawancara dengan Mualim 1

Peneliti

Mualim 1

Peneliti

Mualim 1

Peneliti

Mualim 1

: “Selamat Pagi Chief, mohon izin bertanya, Bagaimana
penerapan Standard Operational Procedur (SOP) persiapan
memuat di kapal MV Vinca?”

: “SOP sebenarnya harus dilaksanakan semuanya agar tidak
menmbulkan masalah saat pengecekan oleh surveyor.
Tetapi kru sering mengabikan tentang SOP yang ada.”

: “Kenapa itu bisa terjadi Chief?”

: “Kru mengabaikan biasnya karena menganggap tidak
perlu dan kurang pengawasan juga.”

: “Siap baik Chief, lalu Upaya apa yang dilakukan kru dalam
mempersiapkan palka di kapal MV Vinca?”

: “Untuk upaya yang dapat dilakukan agar tidak terjadi
kesalah pahaman adalah perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengawasan, ”
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: “Baik terimaksih Chief.”

3. Wawancara dengan Mualim 2

Peneliti

Mualim 2

Peneliti

Mualim 2

Peneliti

: “Selamat siang, Second. mohon izin bertanya, Bagaimana

penerapan Standard Operational Procedur (SOP) persiapan
memuat di kapal MV Vinca?”

: “Penerapan persiapan memuat itu hatus sesuai dengan SOP
yang ada, sehingga tidak ada sesuatu yang terlewatkan.
Untuk penerapan SOP persiapan memuat di kapal kita masih
kurang berjalan dengan maksimal, karena kru kruang
memahami SOP yang ada di kapal kita karena tidak ada
pelatihan atau pemberitahuan terlebih dahulu. Sehingga kru
tidak melaksanakan salah satu dari SOP yang ada.”

: “Siap baik Second, lalu Upaya apa yang dilakukan kru
dalam mempersiapkan palka di kapal MV Vinca?”

: “Upaya yang dilakukan biasanya perencanaan terlebih
dahulu untuk proses persiapan memuat, lalu melaksanakan
checking kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan diakhiri
dengan evaluasi agar tidak terulang kembali.”

: “Baik terimaksih Second.”



Lampiran 2 Ship Particular

SHIP PARTICULAR

SHIP’S NAME/CALL SIGN
OFFICIAL/IMO, NUMBER
MM.S.IL

INMAR-F

INMAR-C

E-MAIL

FLAG

PORT OF REGISTRY
OWNER OF THE VESSEL
CHARTERER

OPERATOR
SHIPBUILDER

KEEL LAID

LAUNCHED

DELIVERED

TYPE OF SHIP

KIND OF VESSEL

CLASS

LENGTH (L.O.A)/LBP
BREADTH(MLD).DEPTH(MLD) :
SUMMER DRAFT (EXT.)
DISPLACEMENT (EXT.)
DEADWEIGHT
LIGHTWEIGHT

TONNAGE {TM69)
GROSS & NET TONNAGE

MAIN ENGINE
M.C.O.
CS8.0. (85% M.C.O)

SPEED
SEA SPEED

HOLD/HATCHES
BALLAST
F.O/D.O/F. W

: MV. VINCA /3EEV2

:31487-06 CH / 9298557

1371821000

: Tel: 870773944108, Fax: 870783294330
1 Tix: 437182110

: vinca(@orcajpn.co.jp

: PANAMANIAN

: PANAMA

: ASAHI MARINE PANAMA S.A.

: KAWASAKI KISEN KAISHA LTD

-SAME-

: TSUNEISHI HEAVY INDUSTRIES (CEBU) INC.
:15™M JULY 2004

: 2¥P DECEMBER 2005

: 9™ MARCH 2006

: FLUSH DECK TYPE WITHOUT F’CLE

: BULK CARRIER

: NIPPON KA KYOKAI

NS*(Bulk carrier) (ESP), MNS* Strengthened for heavy loading
where hold no.2 & 4 may be empty

: 189.99 M/182.0M

3226 M/17.0M

:11.580 M WINTER DRAFT : 11.339 M

1 58.324 MT DISPLACEMENT : 56,994 MT
: 49,999 MT DEADWEIGHT : 48.669 MT
18,325 MT

: 30,053 1/18,207.0T
: KAWASAKI MAN-B&W 6S50W x | SET

: 7,800 KW x 116 RPM
16,630 KW x 110 RPM

1 145 KNOTS ( At C.8.0. with 15% sea margin on fully loaded

Condition (mld. Draft = 11.00) )

: SHOLDS/SHATCHES
: 15,407CBM+3HOLD:13,522.9CBM=28,930CBM
:2,386.9/183.9/404CBM

MASTER M/V'VINCA
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Lampiran 3 Proses Pelaksanaan Cleaning Palka

Penyemprotan Menggunakan Air Laut
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Pembersihan Got Palka (Bilges) dari Lumpur Sisa Muatan

Pemasangan Burlap ke Tutup Penyaring Got Palka (Bilges)
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Lampiran 4 Stowage Plan
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Lampiran 5 Statement of Fact
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Lampiran 6 Cargo Manifest




Lampiran 7 Bill of Lading
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Lampiran 8 Crew List
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Lampiran 9 SOP (Standard Operational Procedure) Persiapan Memuat
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Lampiran 10 Schedule Persiapan Memuat

CARGO HOLDS CLEANING SCHEDULE

Ship Name: YINCA Yoy No. vidly Report date] 24-Jul-2022

Previous Cargo Coal in bulk Next Cargo: Coal In Bulk

Previous Port: TONDA, JAPAN ext Load Port: SANARINDA, INDONESIA  Pays to Load porf] 8 Days

[ CH [ SYEEPING TASHING STAIN/RUST REMOVAL PAINTING T/U-oeFE/C RENARKS

‘ Yorking Time [Yorking Time (Yorking Time |Chemicals Use [Paints Consumed |Addtl comments by Master

Han x Hrs Han x Hrs Man x Hrs Consumed Grade of Paint
Status Status Status Status

| 23-Jul / 1000-1200 P5 Jul/ 0800-1200] Remove cargo residue, Presurized $W washing,

_HD.I 8 Man % 2.0 Hrs | & Man x 4.0Hrs N/ N/& N/ High pressure FW rinsing, Oried up the hold,
Done Planning and cleaned up bilges and cover with burlap

| 24-Jul / 0800-1000 P5 JU|/ 1300-1700] Remove cargo residue, Presurized SW washing,

|No.2| 8 Man x 2.0 Hrs |8 Man x 4.0 Hrs N/ N/A N/i Wigh pressure FU rinsing, Oried up the hold,
Done Planning and cleaned up bilges and cover with bur lap

| 23-Jul / 0800-1000 P6 Jul/ 0800-1200 Remove cargo residue, Presurized SW washing,

[No.3|8 Man x 2.0 Hrs | 8 Man x 4 Hrs N/ N/ /A High pressure Fil rinsing, Oried up the hold,
Done Planmng and cleaned up bilges and cover with burlap

| 24-Jul / 1000-1200 PG Jul/ 1300-1700 Remove cargo residue, Presurized SW washing,

No.4| 8 Man x 2.0 Hrs [ B Man x 4 Hrs ) ) ) High pressure FW rinsing, Dried up the hold,
Done F’!anning and cleaned up bilges and cover with burlap

| 23-Jul / 1300-1500 P7 Jul/ 0800-1200 Remove cargo residue, Presurized SW washing,

[No.5[8 Man x 2.0 Hrs | B8 Man x 4 Hrs N/ N/ N/ High pressure Fif rinsing, Dried up the hold,
Done F’ianning and c¢leaned up bilges and cover with bur lap




Lampiran 11 Ceklis Persiapan Memuat
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Lampiran 12 Application For Hold Cleaning
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